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ABSTRAK  

  

Jumlah masyarakat Indonesia yang telah terdaftar anggota JKN yaitu 255,89 juta jiwa dari seluruh 

penduduk Indonesia dan hanya 4,15% dari jumlah tersebut yang mendownload program mobile JKN 

diponselnya. Dari studi pendahuluan pada Puskesmas Kendalsari hanya terdapat sebanyak 11,6% 

pasien yang mendaftar menggunakan aplikasi mobile JKN pada periode April-Juni 2023. Bertujuan 

guna menganalisis interaksi wawasan masyarakat dengan pemakaian mobile JKN pada Puskesmas 

Kendalsari. Metode yang dipakai ialah analitik kuantitatif dengan lokasi penelitian yaitu Puskesmas 

Kendalsari. Objek penelitian ini adalah 96 responden dari peserta Jaminan Kesehatan Nasional yang 

mendaftar di Puskesmas Kendalsari. Teknik pengumpulan data dengan cara pengisian kuesioner yang 

didahului dengan uji validitas serta reliabilitas pada kuesioner yang tersedia. Dalam penelitian ini, 

variabel independent adalah pengetahuan masyarakat, sedangkan variabel dependennya adalah 

penggunaan aplikasi mobile JKN. Analisis data dilakukan memakai analisis univariat dan bivariat yang 

menggunakan pengujian chi-square. Sebanyak 52% responden memliki pengetahuan yang baik terkait 

aplikasi mobile JKN, sebanyak 57% responden belum memanfaatkan mobile JKN dan terdapat interaksi 

wawasan dengan pemakaian aplikasi mobile JKN di Puskesmas Kendalsari (P-Value < 0,005). Bahwa 

masyarakat yang memiliki pengetahuan yang baik terkait aplikasi mobile JKN menyebabkan seseorang 

tersebut akan menggunakan aplikasi mobile JKN untuk mempermudah proses pendaftaran. 

Kata Kunci: JKN (Jaminan Kesehatan Nasional), mobile JKN, pengetahuan, puskesmas, pendafaran 

online.  

 

ABSTRACT   

  

The number of people registered as JKN participants is 255.89 million out of Indonesia's entire 

population, with only 4.15% having downloaded the JKN mobile application. A preliminary study 

conducted at Puskesmas kendalsari revealed that only 11.6% of patients registered using the JKN 

mobile application during the April-June 2023 period. The study aimed to analyze the correlation 

between public knowledge and the utilization of the JKN mobile application at Puskesmas Kendalsari. 

This study utilizes a quantitative analytic method with Puskesmas Kendalsari as the research location. 

The subjects of this study were 96 respondents who are participants of the National Health Insurance 

registered at Puskesmas Kendalsari. Data collection techniques involved filling out a questionnaire, 

which was preceded by validity and reliability tests on the questionnaire. In this study, the independent 

variabel is public knowledge, while the dependent variabel is using the JKN mobile application. Data 
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were analyzed using univariate and bivariate analysis, employing the chi-square test. 52% of 

respondents exhibited good knowledge regarding the JKN mobile application, while 57% of 

respondents did not utilize the JKN mobile application. The analysis indicated a significant relationship 

between knowledge and the utilization of JKN mobile applications at Puskesmas Kendalsari (P-Value 

< 0.005). Having good knowledge of the JKN mobile application causes individuals to utilize it to 

facilitate the registration process.  

Keywords: JKN (Naional Helath Insurance), mobile JKN, knowledge, health center, online 

registration.  

1. PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan ialah salah 

satu bentuk pembangunan nasional dengan 

tujuan guna menaikkan tingkat kesadaran 

serta keterampilan gaya hidup sehat. Satu 

keberhasilan pembangunan kesehatan dapat 

mempengaruhi naiknya kualitas serta 

kompetisi sumber daya manusia Indonesia 

melalui program yang diselenggarakan 

(Sundro et al., 2023). Salah satu bentuk 

program pembangunan kesehatan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah adalah 

jaminan kesehatan. Peraturan Presiden RI 

No 12 Tahun 2013 terkait Jaminan 

Kesehatan yaitu bentuk jaminan dalam 

bidang kesehatan supaya anggota 

mendapatkan manfaat dan perlindungan 

pemeliharaan kesehatan untuk melengkapi 

keperluan pokok kesehatan. Jaminan ini 

diberi bagi mereka yang sudah membiayai 

iuran keanggotaan tetap atau telah dibiayai 

subsidi pemerintah (Presiden RI, 2013). 

Jaminan kesehatan hadir untuk menjamin 

masyarakat dalam mengakses pelayanan 

kesehatan dengan biaya yang terjangkau. 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

ialah bentuk program sosial dalam sektor 

kesehatan merupakan salah satu bentuk 

program jaminan khususnya pada kesehatan 

yang dilaksanakan petugas BPJS kesehatan. 

Hal tersebut tercatat pada regulasi UU RI 

No 40 Tahun 2004 terkait Sistem Jaminan 

Sosial Nasional (SJSN).  Secara hukum, 

asuransi kesehatan menggunakan prinsip 

asuransi sosial yaitu wajib menjadi anggota 

(Presiden RI, 2004). Artinya bahwa 

masyarakat Indonesia harus registrasi untuk 

menjadi anggota JKN. Data didapatkan 

BPJS Kesehatan, total anggota JKN per 31 

Mei 2023 mencapai kurang lebih 255,89 

juta individu dari total masyarakat 

Indonesia.  

Peran selaku badan hukum yang 

mengadakan program perlindungan berupa 

jaminan sosial dibentuklah BPJS. Hal ini 

tercatat pada UU No 24 tahun 2011. 

Program tersebut telah dijalankan oleh 

Pemerintah Indonesia sejak tahun 2014. 

BPJS memiliki kewenangan guna memberi 

asuransi sosial seperti kesehatan serta 

ketenagakerjaan untuk rakyat.  (Zinda et al., 

2023). BPJS memiliki tugas secara 

langsung ke presiden serta tanggung jawab 

mengelola Jaminan Kesehatan Nasional. 

Ada dua jenis kepesertaan BPJS yang 

berguna agar mengadakan Jaminan Sosial 

yaitu Penerimaan Bantuan Iuran (PBI) serta 

Bukan Penerimaan Bantuan Iuran (Non-

PBI) (Sundoro et al., 2023). 

BPJS sebagai penyelenggara jaminan 

sosial kesehatan bertujuan untuk 

memudahkan masyarakat dalam melakukan 

pendaftaran secara online dan mengakses 

layanan kesehatan dalam bentuk mobile 

JKN diperkenalkan pada tahun 2017. 

Mobile JKN ialah aplikasi yang berguna 

mempermudah pemakai JKN terkait 

menangani tahap administrasi maupun 

wawasan mengenai JKN-KIS. Aplikasi 

mobile JKN ialah bentuk komitmen oleh 

BPJS kesehatan selama memberi layanan 

secara online serta layanan jasa secara 

optimal untuk anggota. Dengan adanya 

kemudahan ini anggota bisa membuka 

berbagai fitur seperti pendaftaran peserta 

BPJS, skrining kesehatan, info lokasi 
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fasilitas kesehatan yang telah menerapkan 

mobile JKN, pembayaran premi, cek 

ketersediaan tempat tidur, melakukan 

pendaftaran auto debet, dan lain-lain. 

Aplikasi ini sangat berguna ketika 

pengguna mobile JKN lupa membawa kartu 

JKN, bisa langsung mengecek apakah 

sudah terdaftar per kartu keluarga (Kur’aini 

et al., 2023). 

Dalam proses pengembangannya, 

aplikasi mobile JKN tidak hanya digunakan 

untuk kepentingan instansi atau untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan saja 

namun juga dapat memberikan efisiensi 

waktu di fasilitas pelayanan kesehatan. 

Adanya banyak fitur pada aplikasi mobile 

JKN bisa dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat, misalnya terkait informasi 

mengenai keaktifan kepesertaan. Di 

samping itu masyarakat juga bisa 

melakukan skrining kesehatan untuk 

mengetahui kondisi masing-masing 

pemegang kartu, fitur lainnya yang dapat 

dimanfaatkan yaitu peserta mobile JKN 

yang ingin mengganti alamat fasilitas 

kesehatan (faskes) dapat langsung 

mengganti secara langsung melalui aplikasi 

mobile JKN. Masyarakat juga dapat 

melakukan pendaftaran secara online 

dengan aplikasi mobile JKN tanpa harus 

mengantri di tempat pelayanan kesehatan. 

Pengguna aplikasi mobile JKN di Indonesia 

tercatat pada 27 Mei 2022 mencapai 

16.346.826 pengguna (Bahri et al., 2022). 

Studi terdahulu menyatakan sekitar 

57% merasa puas dalam menggunakan 

aplikasi mobile JKN, sedangkan sisanya 

yang merasa tidak puas tersebut masih 

belum paham mengenai penggunaan 

aplikasi online, serta permasalahan sinyal 

dari internet yang menyebabkan masyarakat 

sulit mengakses aplikasi mobile JKN (Putri, 

2019). Penelitian yang sama juga 

menyatakan bahwa masyarakat yang 

menggunakan aplikasi mobile JKN merasa 

puas, hal ini dikarenakan masyarakat tidak 

perlu datang untuk mendaftar di tempat 

pelayanan kesehatan. Sebaliknya 17% 

responden lainnya lebih memilih untuk 

datang langsung ke tempat pelayanan 

kesehatan (Saryoko et al., 2019). 

Hasil penelitian di atas menyatakan 

bahwa penerapan aplikasi mobile JKN 

terhadap masyarakat sudah cukup baik. 

Adapun beberapa faktor pendukung yang 

dapat mempengaruhi masyarakat untuk 

menggunakan aplikasi mobile JKN yaitu 

dari segi waktu, kecepatan, ketepatan 

pelayanan serta wawasan yang disajikan 

telah efektif dikarenakan pendataan yang 

disajikan akurat dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. Faktor akurasi yang 

dimiliki oleh aplikasi mobile JKN juga 

memberikan layanan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat (Saryoko et 

al., 2019). 

Adapun faktor penghambat dari mobile 

JKN ialah tidak menjangkau target pemakai 

mobile JKN. Dari segi ekonomi masih 

mayoritas rakyat berekonomi menengah ke 

bawah belum menggunakan smarthphone, 

belum paham cara menggunakan aplikasi 

ini dan kurang pelatihan mengenai 

pemakaian aplikasi ini. Hal ini membuat 

banyak masyarakat lebih memilih 

pelayanan secara konvensional daripada 

memakai aplikasi mobile JKN (Rinjani, 

2022). 

Hasil temuan yang dilaksanakan 

peneliti pada saat PKL pada Puskesmas 

Kendalsari dengan metode observasi dan 

wawancara kepada petugas di bagian 

pendafataran, menunjukkan bahwa sistem 

pendaftaran online dengan menggunakan 

aplikasi mobile JKN terbilang masih 

rendah. Puskesmas Kendalsari sudah 

mengimplementasikan 3 sistem pendaftaran 

secara online yaitu WhatsApp, Mobile JKN, 

dan Web antrian. Permasalahan yang terjadi 

pada tempat pelayanan pendaftaran pasien 

di Puskesmas Kendalasari yaitu kurangnya 

minat masyarakat dalam menggunakan 

sistem pendaftaran online. Faktor 

keterbatasan teknologi dan faktor usia 

menjadi alasan masyarakat untuk lebih 

memilih mendaftar secara langsung di 
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bagian pendaftaran. Adapun keuntungan 

jika masyarakat mendaftar menggunakan 

sistem pendaftaran online tersebut yaitu 

tidak perlu menunggu terlalu lama di bagian 

pendaftaran pasien dikarenakan sudah 

mendapat nomor antrian pada aplikasi 

Mobile JKN.   

Tercatat pada triwulan II (April-Juni 

2023) menunjukkan jumlah pasien BPJS 

yang mendaftar langsung secara 

konvensional yaitu 2.145 orang, sedangkan 

jumlah pasien yang mendaftar 

menggunakan aplikasi Mobile JKN 

sebanyak 250 orang.  

Dari paparan yang telah dijelaskan, 

penelititertarik guna melaksanakan topik 

analisis dengan judul “Hubungan 

Pengetahuan Masyarakat dengan 

Penggunaan Aplikasi Mobile JKN di 

Puskesmas Kendalsari”. 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian memakai jenis penelitian 

analitik kuantitatif menggunakan 

pendekatan cross sectional. Metode 

tersebut dipakai guna mengetahui 

bagaimana interaksi pengetahuan 

masyarakat dengan penggunaan mobile 

JKN pada Puskesmas Kendalsari. Variabel 

yang dipakai meliputi variabel independen 

yakni pengetahuan masyarakat serta 

dependen yakni aplikasi mobile JKN.  

Populasi dari penelitian ini adalah 

jumlah pengguna BPJS di Puskesmas 

Kendalsari dalam triwulan II (April-Juni 

2023) yaitu sebanyak 2.145 orang. 

Sementara, sampel diperhitungkan 

menggunakan rumus slovin dengan batas 

toleransi kekeliruan sebesar 10% sejumlah 

96 individu. 
Penelitian ini memakai teknik random 

sampling yakni pemilihan sampel yang 

dilaksanakan random pada seluruh anggota 

yang diberi kesempatan yang homogen 

untuk dipilih sebagai peserta sampel 

(Suryadana, 2022) 

Instrumen penelitian adalah alat untuk 

mengukur dua variabel atau lebih yang akan 

diteliti dimana sebelumnya variabel 

tersebut telah ditentukan oleh peneliti 

(Syahrum, 2014). Instrumen yang dipakai 

yaitu kuesioner. Kuesioner ialah lembaran 

pertanyaan yang berdasarkan pertanyaan 

tertutup, atau kombinasi keduanya 

(Syahrum, 2014). Kuesioner digunakan 

untuk mengetahui pengetahuan masyarakat 

mengenai penggunaan aplikasi mobile JKN 

di Puskesmas Kendalsari. Dalam penelitian 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan 

kepada 12 orang yang merupakan kurang 

lebih 10% dari total responden. Uji validitas 

ini diberikan kuesioner berisi 10 pertanyaan 

yang diisi oleh 12 responden yang memiliki 

nilai r-tabel yaitu 0,576, dari perhitungan 

tersebut semua pernyataan dinyatakan 

valid. Sedangkan untuk uji reliabilitas 

dalam penelitian memilki cronbach’s alpha 

senilai 0,920, yang artinya cronbach’s 

alpha lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 

0,920 > 0,60.  

Jenis data yang dipakai penelitian yaitu 

analisis kuantitatif menggunakan data 

angka serta numerik karena jenis data yang 

didapatkan akan dianalisa lebih detail 

selama menganalisa data. Ada dua sumber 

data yaitu data primer sebagai output dari 

observasi serta wawancara yang 

dilaksanakan secara langsung bagi 

responden mengenai pengetahuan rakyat 

terhadap aplikasi mobile JKN di Puskesmas 

Kendalsari. Sedangkan, data sekundernya 

diperoleh dari data kunjungan pasien BPJS 

yang sudah terdaftar menjadi peserta JKN 

di Puskesmas Kendalsari. 

Penelitian ini menggunakan analisis 

data univariat serta bivariat. Analisis 

univariat dilaksanakan guna menelaah 

distribusi frekuensi pada masing-masing 

variabel yang akan diteliti. Adapaun 

karakteristik dari analisis univariat yaitu: 

1. Semua usia 

2. Semua jenis kelamin 

3. Pengguna JKN-KIS 
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Sedangkan analisis bivariat dalam 

penelitian ini dilakukan guna menganalisa 

hipotesis kedua variabel melalui interaksi 

antara variabel independen serta dependen. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 

Tabel 1 Distribusi Responden Dilihat dari 

Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

(n) 

Presentase 

(%) 

Laki-laki 43 44,7% 

Perempuan 53 55,2% 

Total 96 100% 

 

Dari tabel 1, bisa menjadi acuan 

karakteristik individu dilihat dari jenis kelamin 

mayoritas ialah perempuan 55,2% (53 orang), 

sedangkan laki-laki berjumlah 44,7% (43 

individu).   

 

Tabel 2 Ditribusi Responden Dilihat Usia 

Usia Jumlah (n) Presentase 

(%) 

17-20 6 6,25% 

21-30 24 25% 

31-40 33 34,3% 

41-50 20 20,8% 

51-60 11 11,4% 

61-70 2 2,08% 

Total 96 100% 

 

Tabel tabel 2, bisa diperoleh 

karakteristik berdasarkan usia yaitu 

responden pada kelompok usia 31-40 tahun 

termasuk ke dalam kelompok usia produktif 

dengan presentase 34,3% (33 orang). 

Sedangkan, frekuensi terendah yaitu pada 

kelompok usia 60-70 dengan presentase 

2,08% (2 orang). 

 

Tabel 3 Tabel Distribusi Berdasarkan Jenis 

Kepesertaan JKN 

Jenis 

Kepesertaan 

JKN 

Jumlah (n) Presentase 

(%) 

PBI 72 75% 

Non PBI 24 25% 

Total 96 100% 

 

Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil 

dari karakteristik berdasarkan jenis 

kepesertaan JKN yaitu 75% (72 orang) 

merupakan peserta PBI, dan 25% (24 orang) 

merupakan non PBI. 

 

Identifikasi Tingkat Pengetahuan 

Masyarakat terhadap Aplikasi Mobile 

JKN di Puskesmas Kendalsari 

 

Tabel 4 Frekuensi Tingkat Pengetahuan 

Responden 

Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Baik 50 52% 

Kurang 46 48% 

Total 96 100% 

 

Hasil yang tersaji di tabel 4, diperoleh 

96 responden masyarakat anggota BPJS 

lebih banyak responden yang memiliki 

wawasan terkait aplikasi mobile JKN yakni 

sebesar 52% (50 orang), sementara 48% (46 

orang) yang mempunyai wawasan minim 

kepada  aplikasi mobile JKN. 

Dari hasil yang ditemukan sebanyak 

52% individu yang menjadi responden telah 

mempunyai wawasan yang cukup atas 

penggunaan aplikasi mobile JKN.  

Tingginya pengetahuan responden bisa 

terlihat dari jawaban kuesioner yang 

menunjukkan responden dapat 

menggunakan aplikasi mobile JKN. Pada 

penelitian ini, diketahui bahwa sebanyak 

86,35 % (83 individu) menduduki umur 
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produktif. Saat umur produktif, seseorang 

lebih sering menggunakan gadget 

(handpone) sehingga mereka lebih mudah 

dalam memahami dan menggunakan 

aplikasi yang berada di handphone. Hal ini 

didukung oleh data yang menunjukkan 

penggunaan smartphone paling banyak di 

rentang umur 20-29 tahun berjumlah 

75,95%, sementara rentang umur 30-49 

tahun berjumlah 68,34% sedangkan rentang 

umur 50-79 tahun berjumlah 50,79% 

(Adisty, 2022). Hasil penelitian ini juga 

mengikuti pernyataan beberapa peneliti 

sebelumnya yang mengungkapkan bahwa 

di era produktif, seseorang mempunyai 

tingkat wawasan atau koginitif yang baik. 

Selain itu, seseorang di umur tersebut 

mempunyai pengalaman serta kemampuan 

bagus untuk mendukung ilmunya dalam 

segala hal termasuk penggunaan 

aplikasi/software (Rinjani, 2022). 

Hasil penelitian ini juga didukung dari 

penelitian mengenai efektivitas penyajian 

layanan jaminan dalam sektor kesehatan 

berlandaskan teknologi mobile JKN pada 

BPJS Kesehatan bercabang di Bandar 

Lampung. Penelitian tersebut 

mengungkapkan implementasi maupun 

pengaplikasian penerapan layanan 

berteknologi lebih bisa diadopsi oleh 

mayoritas rakyat berumur 20-40 tahun. Hal 

ini karena masyarakat pada usia tersebut 

lebih mudah dalam menyerap informasi 

(Wibawa et al., 2023). 

Hasilnya mengungkapkan individu 

yang mempunyai pengetahuan cukup 

terkait manfaat aplikasi mobile JKN akan 

cenderung mempunyai dan menggunakan 

aplikasi tersebut. Kebanyakan responden 

mengatakan aplikasi mobile JKN dapat 

memudahkan penggunanya untuk 

mendaftar di bagian pelayanan kesehatan, 

mempunyai wawasan mengenai biodata 

anggota keluarga, dilihat dari beban 

pembiayaan iuran anggota, mendapatkan 

layanan di FKTP (Fasilitas Kesehatan 

Tingkat Pertama) serta FKTL (Fasilitas 

Kesehatan Tingkat Lanjutan) 

menyampaikan saran maupun keluhan. 

Demikian pula ketika masyarakat lupa 

membawa kartu BPJS tinggal klik aplikasi 

pada mobile JKN maka kartu JKN dapat 

ditampilkan langsung ke petugas. Hal ini 

selaras temuan sebelumnya yakni Inovasi 

mobile JKN memberikan kemudahan 

pelayanan kesehatan dalam penelitian 

tersebut peneliti mewawancarai responden 

yang mengatakan dia bisa melihat status 

kepesertaaan, mengunduh kartu peserta, 

mendaftarkan peserta baru, mengubah 

sarana kesehatan di tingkatan kesatu, 

mengubah Alamat, dll. Lalu, terdapat menu 

tagihan, agar bisa mengakses besaran iuran 

yang wajib dibayarkan, channel 

pembayaran, catatan pembayaran serta 

virtual account. Selain itu, ada menu 

layanan untuk membuat kemudahan 

anggota dilihat dari Riwayat layanan bidang 

Kesehatan yang diberikan jasa layanan 

Kesehatan serta mendaftarkan layanan 

untuk sarana Kesehatan yang telah 

terintegrasi melalui mobile JKN (Asmara, 

2023). 

 

Identifikasi Penggunaan Aplikasi Mobile 

JKN di Puskesmas Kendalsari 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Reponden 

Dilihat Pemakaian Aplikasi Mobile JKN 

Penggunaan 

aplikasi 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Menggunakan 41 43% 

Tidak 

menggunakan 

55 57% 

Total  96 100% 

Berdasarkan tabel 5 hasil penelitian 

yang sudah peneliti lakukan sebagian besar 

repsonden yaitu 57% (55 orang) belum 

memanfaatlan mobile JKN, hanya 43% (41 

orang) yang sudah memanfaatkan mobile 

JKN. 
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Pada penelitian ini sebagian besar 

responden tidak menggunakan aplikasi 

mobile JKN yaitu sebanyak 55 orang (57%) 

karena mereka tidak mengunduh aplikasi 

mobile JKN tersebut pada ponselnya.  Ada 

pula responden yang sudah memiliki 

aplikasi mobile JKN tetapi tidak 

menggunakan aplikasi tersebut dikarenakan 

tidak mengetahui beberapa fungsi dari 

aplikasi tersebut. Beberapa penyebab 

responden tidak menggunakan aplikasi 

tersebut adalah keadaan handphone yang 

kurang memadai dikarenakan memori 

penuh, responden sulit dalam 

mengoperasikan aplikasi karena kurangnya 

pemahaman terhadap aplikasi tersebut, 

responden merasa kurang yakn apabila 

memanfaatkan layanan kesehatan secara 

online sehingga memilih untuk dating 

langsung ke tempat pelayanan pendaftaran. 

Hasil selaras dengan temuan 

mengungkapkan keenganaan menggunakan 

aplikasi mobile JKN dikarenakan 

terkendala sistem eror yang terjadi pada 

mobile JKN. Hal ini juga disebabkan karena 

handphone peserta yang tidak memadai, 

sinyal yang terkendala serta kapasitas 

handphone anggota yang yang belum 

memadai (Utami et al., 2023). Penelitian 

selaras temuan lainnya yang 

mengungkapkan individu merasa belum 

yakin kepada pendaftaran online BPJS 

Kesehatan di mobile JKN Ketika Covid-19 

dikarenakan belum banyak masyarakat 

yang minim terampil dalam menggunakan 

teknologi dan kurang memahami 

penggunaan aplikasi (Herlinawati et al., 

2021). 

Penggunaan aplikasi mobile JKN, pada 

dasarnya tergantung pada sarana dan 

prasarana yang didukungnya, terutama 

kualitas handphone responden. Jika ponsel 

responden memadai maka kemungkinan 

besar mereka akan mengunduh dan 

menggunakan aplikasi tersebut secara 

optimal. Selain itu, adapaun bagi 

masyarakat yang tidak bisa mengoperasikan 

aplikasi karena gagap teknologi, hal ini 

disebabkan karena kurangnya sosialisasi 

dari pihak BPJS Kesehatan tentang aplikasi 

mobile JKN. Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa jika sosilisasi tersebut 

berjalan dengan lancar sesuai target, maka 

masyarakat akan lebih memahami tata cara 

penggunaan aplikasi untuk mendapatkan 

manfaat sehingga tergerak untuk 

mengakses layanan kesehatan digital secara 

efektif dan efisien. Proses sosialisasi 

aplikasi mobile JKN terdiri dari empat poin 

antara lain mengenal audiens, menyusun 

pesan, menetapkan metode, dan pemilihan 

media (Fatikasari, 2021). 

 

 

 

Analisis Hubungan Pengetahuan Masyarakat dengan Pemakaian Mobile JKN di 

Puskesmas Kendalsari 

 

Tabel 6 Tabulasi Silang Antara Pengetahuan dengan Pemakaian Mobile JKN 

Pengetahuan 

Masyarakat 

Penggunaan Aplikasi 

Mobile JKN Total ρ-value 

Tidak Ya 

Ʃ % Ʃ % Ʃ %  

Kurang 41 89.1 5 10.9 46 100 

<,001 Baik 14 28 36 72 50 100 

Total 55 57.3 41 42.7 96 100 
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Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa 

89,1% (41 responden) memiliki 

pengetahuan kurang dan tidak 

menggunakan aplikasi mobile JKN, 

sedangkan 10,9% (14 responden) memiliki 

pengetahuan kurang tetapi menggunakan 

aplikasi mobile JKN. Sebanyak 72% (36 

responden) memiliki pengetahuan yang 

baik dan menggunakan aplikasi mobile 

JKN, sebaliknya 28% lainnya memiliki 

pengetahuan yang baik terhadap aplikasi 

mobile JKN tetapi tidak menggunakan 

aplikasi tersebut. Maka didapatkan nilai p-

value = < 001 yaitu kurang dari α = 0,05. 

Sehingga H0 ditolak, hal ini secara statistic 

menunjukkan adanya hubungan antara 

hubungan pengetahuan masyarakat dengan 

penggunaan aplikasi mobile JKN di 

Puskesmas Kendalsari.  

Sebanyak 72% responden yang 

pengetahuannya baik dan menggunakan 

mobile JKN merasa terbantu dalam 

melakukan administrasi pelayanan serta 

pengaduan keluhan yang ditangani dengan 

cepat. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

hasil penelitian sebelumnya mengenai 

efektivitas pelayanan jaminan kesehatan 

berbasis teknologi mobile JKN di BPJS 

Kesehatan Cabang Bandar Lampung. 

Peserta BPJS dapat menggunakan aplikasi 

mobile JKN dimana saja bagi masyarakat 

yang bertempat tinggal jauh dari kantor 

BPJS Kesehatan yang berlokasi di 

Rajabasa, Kota Bandar Lampung 

(Wulandari et al., 2022). 

Pengetahuan tentang pelayanan 

kesehatan akan mempengaruhi perilaku 

masyarakat dalam pemanfaatan mobile 

JKN. Pengetahuan ini sangat penting 

peranannya, karena dengan adanya 

pengetahuan yang dimiliki seseorang, maka 

akan terbentuk sikap yang akan diikuti yaitu 

menggunakan akses pelayanan kesehatan 

secara optimal. Hasil penelitian yang sama 

dilakukan mengenai penggunaan 

pendaftaran online (SIST-Bro) di 

Puskesmas Demangan Kota Madiun 

berdasarkan Technology Acceptance Model 

(TAM) yaitu masyarakatnya yang telah 

menggunakan aplikasi pendaftaran online 

SIST-Bro secara terus menerus. Peneliti 

tersebut mengatakan bahwa penelitian 

tersebut sesungguhnya sulit untuk 

diobservasi dikarenakan kondisi kesehatan 

masyarakat yang tidak bisa diprediksi. 

Akan tetapi masyarakat yang telah 

menggunakan aplikasi tersebut terus 

menggunakan ketika mereka sakit selain 

mudah untuk digunakan juga menghemat 

waktu (Rahmaputri ardianingrum et al., 

2023). 

Pada penelitian ini sebanyak 89,1% 

responden memiliki pengetahuan kurang 

dan tidak menggunakan aplikasi mobile 

JKN.  Kurangnya pengetahuan responden 

dikarenakan mereka tidak paham dalam 

mekanisme penggunaan aplikasi mobile 

JKN dan penyimpanan handphone yang 

tidak memadai menyebabkan responden 

tidak mengunduh aplikasi tersebut. Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu tentang 

inovasi BPJS Kesehatan dalam melayani 

masyarakat Aceh Barat melalui aplikasi 

mobile JKN. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan masih banyak masyarakat di 

Aceh Barat yang belum menggunakan 

mobile JKN karena belum mengerti dan 

mengetahui cara menggunakan aplikasi 

tersebut (Selfiana Bancin et al., 2023).  

Hasil penelitian menyatakan sebanyak 

28% responden yang memiliki 

pengetahuan baik tetapi tidak 

menggunakan aplikasi mobile JKN 

disebabkan karena tidak memiliki (belum 

mengunduh) aplikasi mobile JKN pada 

ponselnya, sehingga mereka secara 

otomatis juga tidak dapat menggunakan 

fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi 

mobile JKN. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian yang 

menunjukkan bahwa banyak peserta BPJS 
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Kesehatan Kota Medan banyak yang 

mengetahui dan memahami cara 

menggunakan aplikasi mobile JKN namum 

tidak dapat login dikarenakan sering terjadi 

eror pada aplikasi mobile JKN, tidak 

kunjung mendapat kode verifikasi dan 

koneksi gagal padahal tidak ada masalah 

dengan jaringan internet (Krisdayanti, 

2021). 

 

4. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan 

pembahasan, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan yaitu sebanyak 52% responden 

memiliki pengetahuan baik terkait aplikasi 

mobile JKN, sedangkan 48% responden 

lainnya memiliki pengetahuan kurang. 

Sebanyak 57% responden belum 

memanfaatkan mobile JKN, sedangkan 

43% responden lainnya sudah 

memanfaatkan mobile JKN. Terdapat 

hubungan antara pengetahuan masyarakat 

dengan penggunaan aplikasi mobile JKN di 

Puskesmas Kendalsari (P-Value < 0,05). 
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